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Abstract . The ever-increasing demand for energy has driven research into efficient and environmentally friendly alternative
technologies. One potential solution is the HHO (Oxyhydrogen) generator, which works by electrolyzing water to
produce hydrogen and oxygen gas. This gas can improve engine combustion quality, increase power, and reduce
fossil fuel consumption. This study aims to identify the effect of variations in HHO generator supply current (10V, 8V,
6V) on motorcycle power and torque. The experimental method was conducted using dynotest testing at various engine
speeds. The results show that a 6-volt current produces the best performance, with a maximum torque of 22.28 Nm at
2500 RPM and a maximum power of 9.1 HP at 3500 RPM. The use of a 6-volt current is recommended as the optimal
condition. Further research is needed to evaluate the long-term effects on fuel consumption and exhaust emissions.
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Abstrak. Kebutuhan energi yang terus meningkat mendorong penelitian terhadap teknologi alternatif yang efisien dan ramah
lingkungan. Salah satu solusi potensial adalah generator HHO (Oxyhydrogen) yang bekerja melalui elektrolisis air
untuk menghasilkan gas hidrogen dan oksigen. Gas ini mampu meningkatkan kualitas pembakaran mesin,
menambah daya, serta menurunkan konsumsi bahan bakar fosil. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh
variasi arus suplai generator HHO (10V, 8V, 6V) terhadap daya dan torsi sepeda motor. Metode eksperimen
dilakukan dengan pengujian dynotest pada berbagai putaran mesin. Hasil menunjukkan arus 6 volt menghasilkan
performa terbaik, dengan torsi maksimum 22,28 Nm pada 2500 RPM dan daya maksimum 9,1 HP pada 3500 RPM.
Disarankan penggunaan arus 6 volt sebagai kondisi optimal. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi
efek jangka panjang terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang.

Kata Kunci - Generator HHO; Oxyhydroge; Sepeda Motor; Torsi; Daya Mesin

I. PENDAHULIAN

Indonesia adalah negara dengan penduduk yang cukup padat dengan kemajuan teknologi yang terus
berkembang. Permintaan sumber energi juga meningkat seiring dengan peningkatan populasi[ 1]. Energi memiliki
peran yang sangat mendasar dalam membantu manusia meraih keberhasilan dan memenuhi kebutuhan mereka
supaya hidup lebih baik. Namun, masyarakat Indonesia masih sangat bergantung pada sumber energi non-
renewable seperti minyak bumi, gas alam, dan batu bara. Jika sumber energi non-renewable ini terus digunakan,
maka akan menjadi habis dan tidak tersedia lagi. Oleh karena itu, kita membutuhkan sumber energi yang ramah
lingkungan yang dapat menggantikan sumber energi fosil untuk membantu manusia memenuhi kebutuhan sehari-
hari [2]. Kebutuhan akan sumber energi yang efisien dan ramah lingkungan telah menjadi salah satu fokus utama
dunia otomotif. Dengan semakin tingginya tingkat konsumsi bahan bakar fosil yang digunakan oleh kendaraan
bermotor, emisi karbon yang dihasilkan pun meningkat pesat, sehingga turut memperparah masalah lingkungan
misalnya polusi udara dan juga perubahan iklim [3]. Di sisi lain, permintaan dari masyarakat terhadap kendaraan
bermotor, terutama sepeda motor, saat ini terus meningkat karena sifatnya yang praktis dan efisien untuk mobilitas
jarak pendek [4]. Oleh karena itu, berbagai teknologi alternatif telah banyak dikembangkan guna meningkatkan
efisiensi energi pada mesin kendaraan bermotor, salah satunya adalah teknologi hidrogen sebagai bahan bakar
tambahan. Teknologi berbasis hidrogen seperti generator HHO (Oxyhydrogen) memungkinkan kendaraan
bermotor menggunakan campuran hidrogen (H2) dan oksigen (O:) yang dihasilkan dari elektrolisis air,
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yang kemudian disuntikkan ke dalam ruang bakar mesin[5]. Prinsip kerja dari generator HHO cukup sederhana,
yakni menggunakan arus listrik untuk memecah molekul air (H-0) menjadi gas hidrogen dan oksigen, yang dapat
meningkatkan kualitas pembakaran di mesin. Gas HHO diyakini dapat meningkatkan efisiensi pembakaran bahan
bakar dan daya yang dihasilkan oleh mesin, dengan emisi yang lebih rendah [6].

Metode elektrolisis dapat digunakan untuk mengubah oxyhydrogen (HHO) ini menjadi bahan bakar utama
yang bersih dan ramah lingkungan. Elektrolisis merupakan alat yang dapat meningkatkan efisiensi bahan bakar
sehingga dapat menghemat penggunaan bahan bakar, terutama pada mesin dengan bahan bakar bensin [7]. Pada
penelitian yang dilakukan oleh ahli sebelumnya menunjukkan bahwa gas hidrogen ini memiliki sifat pembakaran
yang cepat dan menghasilkan energi yang lebih tinggi, yang dapat membantu pembakaran bahan bakar menjadi
lebih sempurna, sehingga nantinya dapat meningkatkan efisiensi dan daya output mesin [8]. Akan tetapi,
efektivitas dari generator HHO dalam meningkatkan efisiensi bahan bakar dan daya mesin sangat bergantung
pada beberapa faktor, salah satunya adalah arus suplai yang digunakan untuk memproduksi gas HHO tersebut.
Arus suplai yang rendah dapat mengakibatkan produksi gas yang tidak mencukupi, sedangkan arus yang terlalu
tinggi bisa menyebabkan konsumsi energi yang berlebihan serta potensi kerusakan pada komponen generator itu
sendiri [9]. Oleh karena itu, penentuan arus suplai yang cukup tepat menjadi aspek yang sangat penting untuk
memastikan generator HHO dapat berfungsi secara optimal tanpa mengorbankan efisiensi energi atau daya tahan
sistem kelistrikan sepeda motor[10].

Penggunaan Generator HHO pada sepeda motor dapat mengurangi konsumsi bahan bakar dan meningkatkan
efisiensi mesin. Parameter performa Generator HHO yang perlu dipertimbangkan adalah daya yang dibutuhkan,
laju produksi gas HHO, dan efisiensi Generator HHO. Proses elektrolisis air untuk menghasilkan gas HHO
membutuhkan banyak listrik. Aki sepeda motor dapat digunakan sebagai sumber energi listrik generator[11].
Sepeda motor merupakan alat transportasi yang paling banyak digunakan di berbagai negara berkembang.
Teknologi HHO dapat membantu sepeda motor menggunakan lebih sedikit bahan bakar dan menggunakan lebih
banyak energi. Namun, pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh arus suplai terhadap daya dan
efisiensi mesin sepeda motor masih terbatas. Pengaturan arus suplai yang tepat pada generator HHO diharapkan
tidak hanya dapat meningkatkan daya dan efisiensi mesin, tetapi juga dapat mengurangi emisi gas buang.
Penelitian ini menjadi penting untuk menguji seberapa besar pengaruh variasi arus suplai pada generator HHO
terhadap performa sepeda motor, baik dalam hal daya yang dihasilkan maupun efisiensi bahan bakar [12].

Pengaruh arus suplai dari generator HHO terhadap daya dan efisiensi sepeda motor merupakan topik yang
menarik dalam penelitian teknologi kendaraan bermotor [13]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menentukan besaran arus suplai optimal yang dapat digunakan pada generator HHO sehingga nantinya
dapat menghasilkan peningkatan daya dan efisiensi bahan bakar secara maksimal pada mesin sepeda motor [14].

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana variasi tegangan atau besaran arus suplai optimal
mempengaruhi produksi Generator Oksigen Hidrogen (HHO) dalam hal daya dan efisiensi bahan bakar sepeda
motor[15]. Maka dari itu, diharapkan nantinya pada penelitian kali ini dapat memberikan sumbangan kontribusi
signifikan dalam upaya pengembangan teknologi hemat energi dan ramah lingkungan didalam industry dunia
otomotif serta menjadi sebuah acuan bagi pengembangan lebih lanjut di bidang teknologi energi terbarukan[16].

II. METODE

Penelitian ini menggunakan sebuah metode eksperimen. Pendekatan eksperimen dilakukan untuk mengetahui
bagaimana variasi arus suplai generator HHO memengaruhi daya dan efisiensi sepeda motor. Eksperimen akan
dilakukan dengan mengukur daya keluaran dan efisiensi bahan bakar pada berbagai tingkat arus suplai yang
dialirkan ke generator HHO. Objek penelitian ini adalah sepeda motor yang dilengkapi dengan generator HHO.
Sepeda motor yang digunakan akan diuji performanya dengan memasang generator HHO dan memberikan
variasi arus suplai untuk dapat mengetahui dampaknya terhadap daya dan efisiensi bahan bakar.

Saat pengujian membutuhkan beberapa komponen di bengkel yaitu Unit dynotest sebagai tempat pengujian
running sepeda motor, Tachometer untuk mengukur putaran mesin, Laptop untuk menginput dan memproses
data, Blower untuk mendinginkan suhu mesin dan temperature kerja. dalam penelitian ini terdapat dua variabel
utama, yaitu variabel independen berupa arus suplai generator HHO (ampere) yang divariasikan untuk melihat
pengaruhnya, dan variabel dependen berupa daya (watt atau horse power) serta efisiensi sepeda motor yang
dinyatakan sebagai rasio penggunaan bahan bakar terhadap daya yang dihasilkan.
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Rumus Perhitungan Daya

_ P x 5252
- N
dengan:
T = Torsi (Nm)
P = Daya (HP)

N = Putaran Mesin (RPM)
ra
Konstanta 5352 berasal dari konversi satuan daya (Hp ke Watt)dan RPM ke -

Atau jika menggunakan satuan S1 langsung

dengan:
T = Torsi (Nm)
P = Daya (Watt)
N ,rad

o = Kecepatan sudut = 2m X 20

e  Rumus Perhitungan Torsi

p— T X N
~ 5252
dengan:

P = Daya (HP)

T = Torsi (Nm)
N = Putaran Mesin (RPM)

Atau jika menggunakan satuan S1 langsung

P=T x o
dengan:
P = Daya Watt
T = Torsi (Nm)
N ,rad

0)=27TX% e

Gambar 1. Proses Pengujian Dyno Test
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Gambar 3. Komponen yang Digunakan Instalasi Generator HHo

Langka-Langkah proses pengambilan data:
Siapkan alat generatornya kemudian siapkan aki lalu hubungkan kealat dimer yang berfumgsi sebagai
pengatur arus listrik, atur arus listrik sesuai kebutuhan melalui dimer dan lalu hubungkan dimer pada
generator supaya bisa menghasilkan gelembung uap gas HHO kemudian hubungkan selang dari tabung
generator kedalam tabung penyaringan uap basah menjadi uvap kering. Dan selang dari tabung
penyaringan hubungkang kemotor melalui lubang filter udara kemudian masukkan selangnya sampai
di throttle body supaya gasnya bisa masuk kedalam ruang pembakaran dengan baik. Setelah alatnya
sudah terpasang dengan baik maka kita uji motornya dimesin dynotest untuk kita ambil data data yang

kita perlukan.
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2.1 Diagram Alur Penelitian

Diagram alir yang menggambarkan rancangan atau tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Mbolai

v

[ Study Literatur J

'

hemyviapkan Alat Dan
Eahan

Melaknlkan Eksperimen

r

Penpguluran Dan Pengambilan Data Drilakmlcan
Dengan Cara Tahap Pengujian Dengan Objek

Amnaliza Data

Kesimpulan

Sele=a

Gambar 4. Flowchart
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IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pembahasan ini ada beberapa pengujian yang diambil yaitu Pengujian awal dilakukan tanpa
generator HHO, yang kedua pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 10, 8, 6volt untuk
mengetahui karakteristik dasar mesin. Setiap RPM diuji tiga kali dan hasilnya dirata-ratakan. Yang diambil
torsinya dari RPM 1500, 2500, 3500, 4500, 5500 RPM.

Tabel 1. Data hasil pengujian torsi dan daya tanpa menggunakan generator HHO

RATA- RATA-
RPM TORSI (NM) RATA DAYA (HP) RATA
1500 18,86 18,86 18,69 18,80 4,1 4,1 4,0 41
2500 2128 2128 21,51 21,36 7,5 7,5 7.6 7.5
3500 16,58 16,58 16,91 16,69 8,2 8,2 8,4 8.3
4500 12,18 12,18 12,54 12,30 7,7 7,7 8,0 7.8
5500 9,49 9,49 9,45 9,51 73 73 7.4 73

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian torsi (Nm) dan daya (HP) mesin pada variasi putaran mesin (RPM)
tanpa menggunakan generator HHO. Pada setiap RPM dilakukan tiga kali pengujian, lalu hasilnya dirata-ratakan.
Dari data terlihat bahwa torsi tertinggi berada pada 2500 RPM yaitu 21,36 Nm, kemudian cenderung menurun
seiring kenaikan putaran mesin hingga mencapai 9,51 Nm pada 5500 RPM. Sedangkan daya tertinggi terjadi pada
3500 RPM dengan nilai 8,3 HP, yang kemudian sedikit menurun pada putaran lebih tinggi. Hal ini memperlihatkan
bahwa mesin memiliki karakteristik optimal di putaran menengah.

GRAFIK RATA- RATA GRAFIK RATA- RATA
PENGUJIAN TORSI DAN PENGUJIAN TORSI DAN
DAYA TANPA DAYA TANPA
MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN
s GENERATOR HHO g GENERATOR HHO
Z = 8,3
= 2200 1180 2130 < 100 7,5 78 73
pé 20,00 < 80
= 15,00 951 B 60 | 41
10,00 40
5,00 2,0
0,00 0,0
1500 2500 3500 4500 5500 1500 2500 3500 4500 5500
RPM PUTARAN MESIN RPM
Gambar (a) Grafik rata-rata pengujian torsi tanpa Gambar (b) Grafik rata-rata pengujian torsi tanpa
menggunakan generator HHO menggunakan generator HHO

Grafik torsi pada gambar (a) menunjukkan pola menurun setelah mencapai puncak pada 2500 RPM,
menandakan bahwa gaya puntir mesin paling besar di putaran menengah lalu berkurang pada putaran lebih tinggi.
Sementara itu, grafik dayapada gambar (b) memperlihatkan kenaikan dari 1500 RPM hingga mencapai puncak
pada 3500 RPM, sebelum akhirnya menurun kembali pada 4500 RPM dan 5500 RPM. Kedua grafik ini saling
melengkapi dan mempertegas bahwa mesin menghasilkan torsi maksimum di putaran menengah serta daya
maksimum di putaran menengah-tinggi, sesuai dengan karakter umum mesin pembakaran dalam.

Rumus rata-rata
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X=X1+X2+X3
n

Keterangan:

e X =nilai rata-rata

e X1,X2,X3 = hasil pengujian (3 kali percobaan)
e n=jumlah data (dalam hal ini n=3)

21,28+21,28+21,51 _ 64,07
3

Rata-Rata torsi (NM) 2500 RPM= = 21,36 Nm

7,5+7,5+7,6__ 22,6
3 3

Rata-Rata daya (HP) 2500 RPM= =17,5Hp

Tabel 2. Data hasil pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 10volt

RATA- RATA-
RPM TORSI RATA DAYA RATA
1500 18,91 19,43 19,65 19,33 4,2 4,2 4,3 4,2
2500 21,8 22,67 23,04 22,50 7,8 8,1 8,2 8,0
3500 17,17 18,58 18,95 18,23 8,5 9,2 9,3 9,0
4500 12,77 13,68 14,01 13,49 8,1 8,7 8,9 8,6
5500 9,49 10,67 10,78 10,31 7,3 8,3 8,4 8,0

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian torsi dan daya mesin menggunakan bahan bakar Pertamax campuran
HHO dengan arus 10 volt pada berbagai putaran mesin. Dari hasil rata-rata, terlihat bahwa torsi tertinggi diperoleh
pada 2500 RPM sebesar 22,50 Nm, sedangkan daya tertinggi berada pada 3500 RPM dengan nilai 9,0 HP. Setelah
melewati titik tersebut, baik torsi maupun daya mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya putaran
mesin. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan campuran HHO mampu meningkatkan performa mesin pada
putaran menengah, meskipun efisiensinya tetap menurun pada putaran tinggi.

GRAFIK RATA- RATA GRAFIK RATA- RATA
PENGUJIAN BAHAN BAKAR PENGUJIAN BAHAN BAKAR
PERTAMAX CAMPURAN PERTAMAX CAMPURAN
HHO PAKAI ARUS 10 VOLT HHO PAKAI ARUS 10 VOLT
s 25,00 22,50 & 10,0 90 86 5o
S FTEE < 8,0 ’
o 20,00 § 8,0
B < 60
’ 42
8 15,00 10,31 a )
10,00 4,0
5,00 2,0
0,0
0,00 1500 2500 3500 4500 5500
1500 2500 3500 4500 5500 ARAN MESIN RPM
RPM PUT
Gambar (c) Grafik rata-rata pengujian torsi bahan Gambar (d) Grafik rata-rata pengujian daya bahan
bakar pertamax campuran HHO pakai arus 10 volt bakar pertamax campuran HHO pakai arus 10 volt
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Grafik torsi pada gambar (c) memperlihatkan peningkatan nilai dari 1500 RPM hingga mencapai puncaknya
di 2500 RPM, kemudian terus menurun hingga 5500 RPM. Grafik daya pada gambar (d) menunjukkan tren yang
serupa, di mana daya meningkat dari 1500 RPM hingga maksimum pada 3500 RPM, lalu menurun kembali pada
4500 dan 5500 RPM. Kedua grafik ini menegaskan bahwa kinerja mesin dengan campuran HHO lebih optimal
pada putaran menengah, dengan puncak torsi di 2500 RPM dan puncak daya di 3500 RPM, sesuai dengan
karakteristik umum mesin pembakaran dalam.

21,8+22,67+23,04 6751
3

Rata-Rata torsi (NM) 2500 RPM= = 22,50 Nm

7,8+8,1+8,2 241
Rata-Rata daya (HP) 250 RPM= 3 = 3 = 8,0 Hp

Tabel 3. Data hasil pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 8 volt

RATA- RATA-
RPM TORSI RATA DAYA RATA
1500 1924 1931 19,82 19,46 4,1 42 4.4 4,2
2500 21,03 2223 21,84 21,70 7,5 7.8 7,7 7,7
3500 17,16 16,78 18,11 17,35 8,5 8,3 9 8,6
4500 12,38 1231 13,25 12,65 7.8 7.8 8,4 8,0
5500 9,56 9,53 10,35 9,81 7,4 7,4 8 7,6

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian mesin menggunakan bahan bakar Pertamax campuran HHO dengan
arus 8 volt. Dari data rata-rata, terlihat bahwa torsi tertinggi diperoleh pada 2500 RPM yaitu sebesar 21,70 Nm,
sedangkan daya tertinggi dicapai pada 3500 RPM dengan nilai 8,6 HP. Setelah melewati titik tersebut, baik torsi
maupun daya mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya putaran mesin. Hal ini menegaskan bahwa
mesin bekerja paling optimal pada putaran menengah ketika menggunakan campuran HHO arus 8§ volt.

GRAFIK RATA- RATA GRAFIK RATA- RATA
PENGUJIAN BAHAN PENGUJIAN BAHAN
BAKAR PERTAMAX BAKAR PERTAMAX
CAMPURAN HHO PAKAI CAMPURAN HHO PAKAI
g ARUS 8 VOLT a ARUS 8 VOLT
Z = 8,6
= 2500 11946 21,70 < 100 77 80 76
2 20,00 17,35 % 80
15,00 9.81 B 60 | 4
10,00 4,0
5,00 2,0
0,00 0,0
1500 2500 3500 4500 5500 1500 2500 3500 4500 5500
RPM PUTARAN MESIN RPM

Gambar (e) Grafik rata-rata pengujian torsi bahan Gambar (f) Grafik rata-rata pengujian daya bahan
bakar pertamax campuran HHO pakai arus 8 volt bakar pertamax campuran HHo pakai arus 8 volt

Grafik torsi pada gambar (e) memperlihatkan peningkatan dari 1500 RPM hingga mencapai puncak di 2500
RPM, kemudian menurun secara bertahap hingga 5500 RPM. Sedangkan grafik daya pada gambar (f)
menunjukkan kenaikan dari 1500 RPM sampai mencapai puncak di 3500 RPM, lalu mengalami penurunan di
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RPM yang lebih tinggi. Kedua grafik ini menguatkan hasil pada tabel bahwa penggunaan HHO 8§ volt memberikan
performa terbaik pada putaran menengah, dengan puncak torsi di 2500 RPM dan puncak daya di 3500 RPM.

21,03+22,23+21,84 65,1
3

Rata-Rata torsi (NM) 2500 RPM= = 21,70 Nm

7,5+7,8+7,7 23
3 3

Rata-Rata daya (HP) 2500 RPM=

Tabel 4. Data hasil pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 6 volt

RPM TORSI RATA-RATA DAYA RATA-RATA
1500 18,84 19,74 19,29 4,1 42 4,2
2500 22,02 22,53 22,28 7.8 8.0 7.9
3500 18,38 18,2 18,29 9,1 9,0 9,1
4500 13,39 13,49 13,44 8,5 8,6 8,6
5500 10.32 10,98 10,65 8 8.5 8,3

Tabel 4 menunjukkan hasil uji torsi dan daya mesin menggunakan bahan bakar Pertamax campuran HHO
dengan arus 6 volt. Dari hasil rata-rata, diperoleh bahwa torsi tertinggi berada pada 2500 RPM yaitu sebesar 22,28
Nm, sedangkan daya tertinggi dicapai pada 3500 RPM sebesar 9,1 HP. Setelah melewati titik tersebut, baik torsi
maupun daya mengalami penurunan secara bertahap seiring dengan peningkatan putaran mesin. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan HHO 6 volt dapat meningkatkan performa mesin terutama pada putaran
menengah, meskipun pada putaran tinggi efisiensi menurun.

GRAFIK RATA- RATA GRAFIK RATA- RATA
PENGUJIAN BAHAN BAKAR PENGUJIAN BAHAN
PERTAMAX HHO PAKAI BAKAR PERTAMAX HHO
ARUS 6 VOLT PAKAI ARUS 6 VOLT
S 2500 22,28 & 100 21 g6
Z 19,29 = 7,9 83
ZJ 20,00 E 8,0
E 15,00 10,65 A 60| 4,
10,00 4,0
5,00 2.0
0,00 0,0
1500 2500 3500 4500 5500 1500 2500 3500 4500 5500
RPM PUTARAN MESIN RPM

Gambar (g) Grafik rata-rata pengujian torsi bahan ~ Gambar (h) Grafik rata-rata pengujian daya bahan
bakar pertamax campuran HHO pakai arus 6 volt bakar pertamax campuran HHO pakai arus 6 volt

Grafik torsi pada gambar (g) memperlihatkan peningkatan dari 1500 RPM hingga mencapai puncak pada
2500 RPM, lalu terus menurun hingga 5500 RPM. Sementara itu, grafik daya pada gambar (h) menunjukkan
kenaikan dari 1500 RPM hingga mencapai puncaknya di 3500 RPM, sebelum akhirnya menurun kembali pada
putaran mesin yang lebih tinggi. Kedua grafik ini menegaskan bahwa mesin bekerja paling optimal pada putaran
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menengah ketika menggunakan campuran HHO arus 6 volt, dengan torsi maksimum di 2500 RPM dan daya
maksimum di 3500 RPM.

22,02+22,53

Rata-Rata torsi (NM) 2500 RPM= — 3 = 22,28 Nm
7,8+8,0

Rata-Rata daya (HP) 2500 RPM= T =17,9 Hp

GRAFIK PERBANDINGAN
RATA- RATA PENGUJIAN
BAHAN BAKAR PERTAMAX
HHO YANG MEMAKAI ARUS

9,2 e
E 8,2 \
I
= 7,2
©
3 6,2
(a]
5,2
4,2
1500 2500 3500 4500 5500
RPM RPM RPM RPM RPM
e Arus 10 Volt 4,2 8 9 8,6 8
Arus 8 Volt 4,2 7,7 8,6 8 7,6
Arus 6 Volt 4,2 7,9 9,1 8,6 8,3

Gambar (i) Grafik perbandingan rata- rata pengujian daya (HP) bahan bakar pertamax hho yang memakai arus.

GRAFIK PERBANDINGAN
RATA- RATA PENGUJIAN
BAHAN BAKAR PERTAMAX
HHO YANG MEMAKAI ARUS

25
/,/\
— 20 ~
=
2 15
? 10
2 5
0
1500 2500 3500 4500 5500
RPM RPM RPM RPM RPM
e Arus 10V 19,33 22,5 18,23 13,49 10,31
Arus 8 V 19,46 21,7 17,35 12,65 9,81

Arus 6V 19,29 22,28 18,29 13,44 10,65

Gambar (j) Grafik perbandingan rata- rata pengujian Torsi (NM) bahan bakar pertamax hho yang memakai arus
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Grafik pertama menunjukkan perbandingan rata-rata daya (Hp) pada penggunaan bahan bakar Pertamax
dengan tambahan HHO pada berbagai variasi arus. Terlihat bahwa peningkatan arus cenderung memberikan daya
yang lebih tinggi, terutama pada putaran mesin 2500-3500 RPM di mana daya mencapai puncaknya. Setelah
melewati titik puncak, daya kembali menurun seiring dengan bertambahnya RPM, meskipun perbedaannya tidak
terlalu signifikan antar variasi arus. Dan grafik kedua memperlihatkan perbandingan rata-rata torsi (Nm) dengan
kondisi yang sama. Polanya hampir serupa, di mana torsi meningkat pada putaran menengah (sekitar 2500 RPM)
kemudian menurun pada putaran tinggi. Secara umum, penggunaan arus yang lebih besar sedikit meningkatkan
torsi, tetapi selisihnya relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan HHO dengan variasi arus
berpengaruh positif terhadap performa mesin, terutama dalam meningkatkan daya dan torsi pada putaran
menengah.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian daya, terlihat bahwa penggunaan HHO pada variasi arus memberikan peningkatan
yang cukup signifikan terutama pada putaran menengah. Daya maksimum dicapai pada 3500 RPM, di mana suplai
arus 6 volt menghasilkan daya tertinggi yaitu 9,1 HP dibandingkan dengan variasi arus lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa arus 6 volt lebih optimal dalam meningkatkan kualitas pembakaran sehingga menghasilkan
daya lebih besar. Namun, setelah melewati titik puncak, daya cenderung menurun pada RPM lebih tinggi meskipun
perbedaannya antar variasi arus tidak terlalu besar.

Sementara itu, pada pengujian torsi terlihat bahwa puncak torsi berada di putaran 2500 RPM, dengan nilai tertinggi
sebesar 22,28 Nm menggunakan suplai arus 6 volt. Tren grafik menunjukkan bahwa torsi meningkat pada putaran
rendah hingga menengah, kemudian menurun secara bertahap seiring dengan kenaikan putaran mesin. Perbedaan
antar variasi arus memang ada, tetapi tidak terlalu signifikan, di mana arus 6 volt tetap memberikan hasil paling
baik. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan HHO dengan arus optimal dapat membantu meningkatkan torsi
mesin pada putaran menengah yang sangat dibutuhkan untuk akselerasi dan performa awal kendaraan.
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